ABSTRAK

HELDI RIYANTO. Identifikasi dan Teknik Pengendalian Gulma Secara Kimiawi Pada
Area Piringan Pokok Kelapa Sawit Tanaman Menghasilkan (TM) di PT. Alam
Jaya Persada. Di bawah bimbingan (PUSPITA dan SRI NGAPIYATUN).

Penelitian dilatarbelakangi oleh pengendalian gulma pada area piringan pokok
kelapa sawit, merupakan kegiatan yang waijib dilakukan untuk meningkatkan hasil
produksi kelapa sawit dan agar terhindar dari persaingan perebutan unsur hara
dengan gulma yang dapat mengganggu pertumbuhan kelapa sawit.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis gulma di area piringan
pokok sawit, mengetahui jenis herbisida yang digunakan, dan jenis gulma yang efektif
pada saat pengaplikasian herbisida. Data penelitian berupa data yang didapatkan
peneliti selama di lapangan yaitu observasi meliputi data primer dan sekunder dan
penelitian ini dibatasi pada area piringan pokok kelapa sawit tanaman menghasilkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada block C10 dan C11 terdapat tiga jenis
gulma dominan yaitu gulma berdaun lebar dengan jumlah 599, gulma berdaun sempit
dengan jumlah 179, dan gulma berdaun menyirip dengan jumlah 31, herbisda yang
digunakan adalah jenis semi kontak yang berbahan aktif amonium glifosat dan metil,
kebutuhan air yang digunakan 11,4 | / ha, kebutuhan herbisida jenis anonium glifosat
adalah 190 ml / ha, dan kebutuhan herbisida jenis metil adalah 9 g / ha. jenis gulma
yang efektif dikendalikan adalah yang berdaun lebar dan sempit dengan ditandai
seluruh bagian gulma mati dan mengering.

Kata kunci : identifikasi gulma, kelapa sawit, pengendalian gulma
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. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia dan
industrinya telah menjadi andalan dalam perekonomian karena kelapa sawit menjadi
salah satu sumber penghasil devisa dari ekspor sektor perkebunan. Areal
perkebunan kelapa sawit tersebar di dua puluh enam provinsi yaitu seluruh provinsi di
pulau Sumatera dan Kalimantan, Provinsi Jawa Barat, Banten, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Maluku
Utara, Papua dan Papua Barat. Pada tahun 2020, Provinsi Riau masih menjadi
penghasil kelapa sawit terbesar dengan luas sebesar 2,86 juta hektar atau 19,62
persen dari total luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Dari luas areal
tersebut, Provinsi Riau menghasilkan 8,54 juta ton CPO. Luas areal dan produksi
perkebunan kelapa sawit di Indonesia menurut provinsi tahun 2020 (Anonim, 2020).

Produktivitas kelapa sawit dipengaruhi oleh teknik budidaya yang diterapkan.
Pemeliharaan tanaman merupakan salah satu kegiatan budidaya yang sangat
penting dan menentukan masa produktif tanaman. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas sawit di Indonesia adalah pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) agar lebih terampil dalam usaha budidaya perkebunan kelapa sawit.

Untuk memenuhi kebutuhan akan kelapa sawit, maka dilakukan suatu usaha
untuk meningkatkan produksi minyak sawit yaitu dengan meningkatkan pengolahan
di pabrik, memperluas areal pertanaman dan memperbaiki sistem budidaya yang
biasa dilakukan. Tanaman kelapa sawit berbuah sepanjang tahun, namun terdapat
bulan-bulan dimana terjadi panen puncak dan panen rendah. Variasi produksi
tanaman kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh faktor iklim. Faktor-faktor lainnya juga
turut mempengaruhi seperti tanah, komposisi umur tanaman, manajemen dan
perawatan (Anonim, 2020).

Perawatan tanaman merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil

prouktifitas suatu tanaman, termasuk kelapa sawit. Ada beberapa hal yang harus



diperhatikan dalam perawatan kelapa sawit, salah satunya adalah pengendalian
gulma.

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh disekitaran tanaman budidaya yang
kehadirannya tidak diinginkan pada lahan pertanian karena menurunkan hasil yang
bisa dicapai oleh tanaman produksi dan juga menjadi sarang hama dan penyakit.
Batasan gulma bersifat teknis dan plastis. Teknis, karena berkait dengan proses
produksi suatu tanaman. Keberadaan gulma menurunkan hasil karena mengganggu
pertumbuhan tanaman produksi melalui kompetisi perebutan unsur hara. Plastis,
karena batasan ini tidak mengikat suatu spesies tumbuhan. Pada tingkat tertentu,
tanaman berguna dapat menjadi gulma. Sebaliknya, tumbuhan yang biasanya
dianggap gulma dapat pula dianggap tidak mengganggu. Terkhusus pada tanaman
menghasilkan terdapat beberapa perawatan antara lain pemeliharaan piringan,
apabila tidak di kendalikan akan berdampak buruk pada pokok sawit, dan akan
menghambat pada pertumbuhan pokok sawit (Sudradjat, 2020).

Jenis gulma yang tumbuh dominan pada perkebunan kelapa sawit berbeda
antara satu tempat dengan tempat lainnya, dominansi gulma
disebabkan adanya perbedaan Kkarakteristik lingkungan antara satu tempat
dengan tempat lainnya. Jenis gulma pada tanaman kelapa sawit yang
dibudidayakan pada lahan basah berbeda dengan gulma yang tumbuh sekitar kelapa
sawit yang dibudidayakan di lahan kering, sehinggga penanganan yang dilakukan
juga berbeda. Penanganan gulma tergantung pada fisiologis dan jenis gulma,
kararakteristik lahan serta umur tanaman (Sudradjat, 2020).

Pengelolaan gulma di area piringan berbeda dengan di area gawangan,
pengelolaan di area yang tepat sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kelapa
sawit kedepannya. Pengelolaan gulma yang baik dilakukan sesuai dengan kebutuhan
area, pada lahan kelapa sawit disetiap bagian/area dilakukan dengan cara yang
berbeda. Pengendalian gulma diarea piringan harus selalu dilakukan dengan tujuan

untuk mencegah terjadinya persaingan unsur hara dan cahaya. Area piringan


https://id.wikipedia.org/wiki/Spesies

tanaman disarankan supaya benar-benar bersih karena guma dipiringan dapat
mengganggu saat pemanenan. Pengendalian gulma di area piringan dapat dilakukan
dengan interval setiap 4-8 minggu atau sesuai dengan kondisi di lapangan.
Pengendalian gulma di area piringan disarankan dengan menggunakan cara manual,
mekanik, atau kimia (Sudradjat, 2020).

Dari banyaknya teknik pengendalian gulma, perlakuan pengendalian gulma
secara kimiawi masih menjadi favorit perusahaan karna memiliki banyak keuntungan,
pengendalian gulma secara kimiawi memiliki kelebihan tersendiri yaitu lebih
menghemat dalam hal waktu pelaksanaan pengendalian dan lebih efektif terutama
untuk areal yang luas (Tolik et al., 2023).

Pengendalian gulma pada area piringan pokok kelapa sawit merupakan kegitan
yang wajib dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi kelapa sawit dan agar
terhindar dari persaingan perebutan unsur hara dengan gulma yang dapat
mengganggu pertumbuhan kelapa sawit.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Identifikasi dan Teknik Pengendalian Gulma Secara Kimiawi pada
Area Piringan Pokok Kelapa Sawit Tanaman Menghasilakan (TM)”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Apa saja gulma yang dominan
pada piringan pokok kelapa sawit , herbisida jenis apa yang digunakan, seberapa
efektif jernis herbisida yang digunakan saat pengaplikasian pada gulma yang ada di
area piringan. Permasalahan penelitian dibatasi hanya pada identifikasi dan teknik
pengendalian gulma secara kimiawi pada Tanaman Mengasilkan (TM) pada area
piringan, menggunakan metode estimasi visual dengan luasan 2 blok, lalu
masing-masing blok diambil 10% dari jumlah populasi dalam 1 hektar per blok pada
tahun tanam yang sama.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis gulma di area piringan
pokok sawit, mengetahui jenis herbisida yang digunakan, dan jenis gulma yang efektif

pada saat pengaplikasian herbisida. Hasil yang diharapkan adalah penelitian ini dapat



dimanfaatkan dalam rangka mengidentifikasi gulma yang dominan, untuk
mempermudah menentukan jenis herbisida yang akan diaplikasikan agar menekan

laju pertumbuhan gulma.
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